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SUMMARY 

 
 

MICHAEL KEVIN JONATHAN SIJABAT, Growth of California (Carica papaya L.) 

Papaya Seedlings In Different Planting Medium Compositions Combined With Soil and 

Composted Cow Manure (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 

Processing cow manure which has a high N, P and K content as compost can supply the 

nutrients the soil needs and improve the soil structure for the better. This research aims to 

determine the composition of a planting medium mixed with soil and cow dung compost that 

is suitable for supporting the growth of California papaya (Carica papaya L.). This research 

was carried out in Tanjung Pering, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

at the coordinates 3°14'25.4"S 104°38'11.9"E. The research implementation period starts from 

August to October 2023. This research was carried out using a Randomized Block Design 

(RBD) which consisted of 1 factor, namely 5 treatments and 3 replications, then each treatment 

contained 3 plants, so that there were a total of 45 plants. P0 = Control, P1 = Soil:Cow manure 

compost 1:1, P2 = Soil:Cow manure compost 1:2, P3 = Soil:Cow manure compost 1:3, P4 = 

Soil:Cow manure compost 1:4. The parameters observed were plant height, leaf greenness, 

number of leaves, leaf area, stem diameter, root length, root dry weight, root wet weight, stem 

dry weight, stem wet weight, leaf wet weight, leaf dry weight. The research results showed that 

the composition of soil and cow manure compost in a ratio of 1:4 was the best composition to 

increase the growth of California papaya seedlings. 
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RINGKASAN 

 
 

MICHAEL KEVIN JONATHAN SIJABAT, Pertumbuhan Bibit Pepaya California (Carica 

papaya L.) Pada Berbagai Media Tanam Campuran Tanah Dan Kompos Kotoran Sapi 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 
Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi 

sebagai pupuk kompos dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komposisi media tanam campuran tanah dan kompos kotoran sapi yang cocok untuk 

mendukung pertumbuhan pepaya california (Carica papaya L.). Penelitian ini dilaksanakan di 

Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan tepat 

pada titik koordinat 3°14'25.4"S 104°38'11.9"E. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2023. Peneltian ini dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 1 faktor yaitu dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan kemudian setiap perlakuan terdapat 3 tanaman, sehingga total keseluruhan terdapat 45 

tanaman. P0 = Kontrol, P1 = Tanah: Kompos Sapi 1:1, P2 = Tanah:Kompos Sapi 1:2, P3 = 

Tanah:Kompos Sapi 1:3, P4 = Tanah:Kompos Sapi 1:4. Parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, tingkat kehijauan daun, jumlah daun, luas daun, diameter batang, panjang akar, berat 

kering akar, berat basah akar, berat kering batang, berat basah batang, berat basah daun, berat 

kering daun. Hasil penelitian menunjukkan pemberian komposisi tanah dan kompos kotoran 

sapi dengan perbandingan 1:4 adalah komposisi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit 

pepaya california. 

 
Kata kunci: Pepaya california, Pemupukan, Kompos kotoran sapi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Iklim tropika ideal bagi pertumbuhan dan berbuah papaya, Indonesia 

merupakan satu dari lima negara produsen utama pepaya di dunia. Pepaya dapat 

tumbuh di tempat yang dataran rendah, basah, dan kering. Sekitar tahun 1925-1930, 

masyarakat Indonesia mengetahui pepaya. Saat ini, wilayah Jawa Nusa Tenggara 

Timur, Sumatera, dan Sulawesi adalah lokasi utama penanaman pepaya di 

Indonesia (Eka Puspita and Utari 2018). 

Pepaya (Carica papaya L.) ialah tipe tanaman pertanian yang sangat popular 

serta memiliki potensi untuk berkembang. Pepaya adalah buah tropis yang kaya 

akan gizi, seperti provitamin A, provitamin B, provitamin C, mineral makanan, 

likopen dan serat makanan. Pepaya dapat dimakan baik matang maupun mentah 

(Mila et al., 2023). Selain digunakan sebagai buah, pepaya juga dapat digunakan 

obat atau sayuran. Bagian yang biasanya digunakan sebagai obat ialah biji, buah, 

daun dan geetahnya (Oktofani dan Suwandi, 2019). 

Varietas buah pepaya yang sangat disukai semua masyarakat ialah buah jenis 

pepaya california. Pepaya adalah tanaman yang serbaguna, dengan buahnya yang 

berkualitas tinggi dan bergizi tinggi digunakan sebagai “buah meja”. Buah pepaya 

mengandung 100 gram vitamin A sekitar 1,094-18,250 SI, vitamin C 62-72 mg, dan 

memiliki kandungan serat 1,8 gram. Pepaya adalah komoditas yang penting karena 

mengandung banyak manfaat (Usmayani, Basuki, and Yesa 2019). Buah pepaya 

California yang cocok untuk diolah adalah buah pepaya yang dipanen dengan 

tingkat kematangan 70% dalam 130 hari setelah berbunga dan berkulit orange. Hal 

ini karena pepaya california mengakumulasi kadar kimia optimal tertinggi pada 130 

hari setelah pembungaan. (Tanadi, Palimbong, and Pangan 2020). Untuk 

meningkatnya produktivitas tanaman diperlukan pemupukan yang menjadi hal 

penting pada budidaya. Pupuk diberikan guna meningkatkan atau 

mempertahankan kesuburan tanah, kesuburan ditentukan oleh jumlah unsur 

hara yang cukup dan seimbang di dalam tanah. Pengaplikasian pupuk ke dalam 
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tanah bisa meningkatkan salah satu unsur hara tersebut (Bustami et al., 2012). 

Pengomposan adalah proses penurunan C/N rasio tanah (tidak lebih dari 20). 

Selama pengomposan berlangsung, beberapa unsur kimia berubah: Pertama, 

CO2 dan H2O menjadi karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, lemak, dan lilin. 

Kedua, senyawa organik mengalami penguraian sehingga dapat diserap 

tanaman (Sutrisno et al., 2020). 

 

Pengomposan yang mengandung N, P, dan K salah satunya kompos 

kotoran sapi digunakan sebagai pupuk kompos yang dapat membantu tanah 

menyerap lebih banyak unsur hara. Bahan tambahan yang digunakan selama 

proses pengomposan mendapatkan kompos dengan kualitas yang sesuai 

standar. (Kurniasani et al., 2023). Teknologi pengomposan adalah salah satu 

cara untuk mendapatkan pupuk kendang sapi yang baik. Kompos pupuk 

kendang sapi merupakan produk fermentasi alami dari bahan organik dengan 

menambahkan mikroba (EM4) untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

hasil tanaman, dan kesuburan tanah (Arif dan Karmila, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penlitian dengan judul 

“Pertumbuhan Bibit Pepaya California (Carica papaya L.) Pada Berbagai 

Komposisi Media Campuran Tanah dan Kompos Kotoran Sapi”. 



Universitas Sriwijaya  

 

 

 

 
 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penggunaan pupuk kandang 

sapi yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman pepaya. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga komposisi tanah dan kompos kotoran sapi dengan perbandingan 1:4 

adalah komposisi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit pepaya california. 
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